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KARAKTERISTIK POPULASI IKAN DI DANAU TONDANO,
SULAWESI UTARA

Endi Setiadi Kartamihardja-''. Henclra Satria'' clan Ac}rmad S. Sarnita''

ABSTRAK

Hasil tangkapan ikan cli Danau Toudatro cenclei'ung nenLrmn dari tahun ke tairun mesliipr-rlr
clar-rau ini terurasuh perairan dengnn kesnbui'an scclang sampai tinggi (meso-eutrofik). UnlLrlr
rnentngkatkan prodr-rksi ikan tli perairau lelscbut, penelitian vang bei'tujuan untuk ner-rgetahr-ri
karakteristik populasi ikan dan rnenetaplian telah chlakukan upaya rehabilitasinva.
Karahteristik populasi ikan.yang dipelajari meliputi komlrosisi jenis dan ukuran, distribr-rsi ,

hubr-rngan panjang-bobot. kebiasaau rnakan clan i'eprotluksi. Pengambilan sampel ilinr-r
clilairukan der.rgan menggunakan gilh-ret pei'cobaan di Iima stasiun penelitian yang melipr-rti
selrtnth clanau. Hasil penelitian menr-rnjulikan bahwa lion.rposisi hasil tangkapan didominasi
oleh ikar-r introclr-rksi, yaitu ,12,8')i, ikan pal'angka (Ophiorcra porocephala). 19,6"/,, lnu-;au'
(Oreorhrontis rrossarnbicus). 9.89u gabus (Cftorr. na stricLtus) clan 6.296 ikan mas (Cj,prin.us carpio).
Uliuran ikan 1'ang tertaugkap umLlrnnva kecil derrgan kelompok LlmLrr )'ang relatif masih rnucll.
Ikan pa-vangka. ikan rnas dan n-rujair mcmpunyai disti'ibrLsi .-r'ang luas sedangkan distribLrst
ikau lainnl.n terbatas di daerah tei'tentu. Ilian pavangkrl tei'r-n:rsnk ikan karnivol.. nluJarr
termasttk detli-planktivor'. gabus telmasr.rk piscivol dan ikan rnas omnivor di man:r tnmparrg
tindih dan hompetisi pakan antai' jenis ikan terscbr-rt renclah. Ikan payangka memijal'r n-rrrlai
br-rlan Septernber satnpai Janttali detrgan ficl<r-rensi pemijal'ran bebelapa kali dalam s:rtu musirrr
pentijahan. schingga ikan telsebtrt tnarnptr hidr-rp cian belkr:mbang biak dengan baili. Untr-rli
1;eningkat.an pi'oduksi ikan, upava lehabilitasi .vang pci'lu clilakukan urelipr,rti penebilliln r-rltrug
ilian. 1;enet:rlrau leselv:rt, pengatLltan penangliapan. budi <[a5'1 1L'r,r dan tata ruang tltrrtnu

ABSTRACT: tr'islt populatiott cltaracteris^tics of Lake Tondano, North Sulawesi. Ry:
Endi Setiadi Kattantiltat'd.ia, Hendra Satria and Achnnd S. Sarnita.

Fislt f ieLcl of lahe Tottclano tcrt.ds to cLer'rcase I'ntrrt t'ear fut teor, euenthough. the lalte is classiliecL
ittto a rrtL'xt-autntpltic tuot(rs. Itt. ordcr lo ittr'rcast lhe lish .t'itld, ct stucll,aintecl to inttestigate Iislr
population t'haracfuristics cLnd tut estabLislt an. cLlterrLcttiue effot.t for its rehabilitatiott rt,as tnrt'it'ri
oLLt. Fislt pttpulatiort cltaracteristics stucLiecL uterc l'islt utttrltosition, distributiorr., length-tt,t'i.gltt
rclatittttsltip, lceclirtg ltabits and rcprocluction. Fislt population was santplad using expcrintctt.tal
gillttel at fiue stations dll oL)er the lalte. The rasLtlts showed that the clontinant fish catch < o tttlxtserl
tsf itttrorLur't'cl spe<'ies i.c., Ophiocara porot:t:pltala 42.8'h,, Oreocltrontis trtossantbicus 19.6",;.
Channa stt'iatus 9.8'kt ancl Cyprittus catpio 6.2')i. Tltc fislt catch ntosl.lt' contposed of'the sntalL
itrliuidu,al size tuith )'oul-tg age group. 0. pot'ocepltala, 0, ntossantbicus and C. catpio LL,cre

distri.btLted all otter the lahe Luhile oth.ers itt a spccific areo. O. pot'ocephala uas classif'iccl irtto
carrtiuor, O. ntossttntbicus tucts clctri-ltlonlttiuor, C. stt'iatus Laas pi.s(iuot'anrl C. c,at'pio Lt,rrs

ontttit,or, LL'herc tha oL:erllpi11g ttiche attd torrtpetiliott cun()tlg thc l'ish sptcies tuas IoLt. O.
pot'rx:epltitlit slnLarts lxntt Scptentber lo Jotttrctrt' u,itlt scucroL spnLunirtg l'n:quentias in orrc s(ustttt
tultit'h)'icltlsittitsLL,elLastablishpopuLaliott.,Iilittt'raoselhc|islttiekl,rehabiLitatiltto|.t|teptspLLlcttitltt
shouIclittt,ltrle|.is|titttroclut'litlttattclslot,/titt14't'st'obLislttttettttl|'t|te|'isltrcserue,|'is|tin9't.rtl'|tlIltlll'
fislt t ullure ond zorting of'tltc lal*.

KEYWO RDS: fisIt population, t'eltabilitation, ntanagenlent, lakc

PENDAHULUAN

Danau Toncltrno terletak di wilayail ibu kota
Kabupater-r \,Iinahasa, Propinsi Sulawesi Utara,
pada 724" 40' - l24".tit' BT clan 1"I2' - l'20' LU. Luas
perairan dantrr-r ini aclalah 4.600 ha dengan
kedalaman rilta-rata 16 m. Di perairan ini ber-
ken-rbang usaha pc.ril<anan tangkap dan usaha budi
daya ii<an di lier.amba jaring apung. tlsaha

penangkapan ihan clilakukan oleh ticlak l<lrrang-
dari 1.000 orang nelayan, sedangkan usitha bLrdi
claya ikan dilakukan oleh 8.000 petilni clengar.r
jurnlah heramba -1 .000 unit (Dinas Periliarrirr.r
Kabupate'n \{ina}rasa, 1 996).

Hasil tzrng'kapan ikan di Dtrnatr Tonclano clnli
tahun ke tahr-rn cenderLtng ulellrlrLur. Plodul<si
ikan pada tahun 1976 tercatat sebesar 11.027,1 torr.

Peneliti paclir [3alai l)enelitian Perilianan Ail llau'al
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produksi ini menurun dengan tajam dan pada tahun
1980 menjadi 1.907 ton, tahun 1983 sebesar 1.460,8
ton dan pada tahun 1986 hanya sebesar 1.084,3 ton
(Dinas Perikanan Kabupaten Minahasa, 1990).
Meskipun belum diketahui secara pasti apakah
terjadi tangkapan yang berleblh (ouer fishing),
namun di samping hasii tangkapan nelayan yang
cenderung menurlln, ukuran ikan yang tertangkap
pun cenderung mengecil. Padahal berdasarkan aspek
biolimnologinya, perairan ini termasuk perairan
subur dan cukup potensial untuk pengembangan
perikanan (Umar & Krismono, 1996).

Peningkatan produksi ikan di suatu perarran
danau dapat dilakukan melalui rehabilitasi populasi
ikannya yang disertai dengan rehabilitasi habitatnya.
Swales & O'Hara (1983) melaporkan bahwa
kepadatan populasi ikan tlece dan chub meningkat
berturut-turut sebesar 75Yo dan37% dari populasi
awal setelah dilakukan perbaikan habitatnya.

Selain dimanfaatkan oleh perikanan, peralran
Danau Tondano dimanfaatkan puia oleh sektor lain
seperti pariwisata, perhubungan dan pembangkit

tenaga listrik. Pemanfaatan danau oleh berbagai
kegiatan tersebut akan berpengaruh teriradall
perkembangan populasi ikan di perairan tersebr-rt.
Di antara kegiatan tersebut, pembangkit tenaga
listrik diperhirakan akan berpengaruh langsung
terhadap flul<tuasi permukaan air danau dan biota
perairannya untuk kemudian berlanjut terhadap
perkembangan populasr ikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahr-ri
karakteristik populasi ikan dan habitatnya dalam
rangka meningkatkan produksi ikan dan
menetapkan alternatif rehabilitasi populasi ikamya.

BAHAN DAN METODE

Stasiun Penelitian

Metode Jrenelitian yang digunakan adarlah
metode pengambilan contoh berstrata (stratit'ietL
santpling mathod) (Nielson & Johnson 1985), di
mana Perairan Danau Tondano dibagi menjadi
lima stasiun penelitian (Gambar 1).
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Di scliap stasitrn penelitian dilakukan percobaau
penangkapar-r ikan, pengukuran kualitas air.
pengambilan sampel plankton, benthos dan
tumburhan air. Di samping itu, dilakr"rkan pula
pengamatan hasil tangkapan ikan oleh nelayan dr

tempat penclaratan ikan dan pengamatan bucli daya
ikan di lokasi budi daya ikan dalam keraurba jaring
apung.

Penelitian Karakteristik Popr,rltrsi Ikan

I(arakteristik populasi ikan yang dipclajari
meliputi komposisi jenis, helimpahan rt:latif,
distribusi, hr"rbungan panjang-bobot, pakan aiami
dan kebiasaan makan dan reprodul<si. Untuk
mempelaj ari karakteristik populasi tersebut
dilakukan pena ngkapan ikan dengan mcrrggunakan
gillnet percobaan (experintenktl gillrtct). Sanrpcl
ikan yang lertang'kap diukur panjang dan bobotnvrr,
dan sebanvak 10uzi, dari jumlah sampel diawetkan
dengan {brmalin 1091, ur-rtuk ikan ukr-rran kccil
sampai scdang,^ dan formalin 15')i, untuk ikan
berukuran besar. Sampei ikan untr"rh pengamatan
palian alanri clan l<cbiasaan makan serta relrrociulisi
dibedah dan diambil larnbung dan gor.radnyer.
climasukan he clalam kantong plastik dan diawet
dengan formalin 5'2,. Pengamatan pakan alami ihan
clihitung mer-rggunakan metode junlah (Hvslop,
1980) di mana isi perut ikan (lambung) diperiksa
jenis nlakanannya. ker-r-rudian clicatat jumlahnya
dan hasil l<eseluruhannya dihitung clalam persen.
Tingkat lierra tangan gonad ditentukan berdasa rlian
klasifil<asi Eff'endie ( 1 979). Fe}<ur-rditas ikan dihitung
berdasarhan metode Nikolsky (1963) dengan
persamaan sebagai beril<ut;

8,.,
F,,, = O; xF,

di nttttla f',,,, = Iek,,,t''ditas total: B", = bobot gotrrtd
total: I)",. = bollot gonlcl cont.oh: dan [", = fckur-rdit.,s
cor-rtoh. Indeks l<cr.rratangan gonad (II(G) dihitung
dari lrersamatrn sebagai berikut:

lI(G=u.*ron'r,
lJ,

cli uranu ll" = bobot gonacl dan B, = bobot total ilcan.

Di sanrping data hasil penangkziparr itriar.r

dengan menggunal<an gillnet percobaan, sebagai
data penunjang dilakukan pula pencatatan clata
hasil tangkapan nelayan dan data budi daya il<an
dalarn keramba jaring apung. Data dicatat pacla
blanko perttrnyaan vang telah disedial<an dengar.r
rnetode wawancara. Jumlah rcsnondcn nelnvarr

l', tt,'litr,ttt l), ttl:rrttrtn lrttlrtttt'sio V'rr/. l.'No. l'l'rtlttr.tt 1999

adalah seban;lnk 26 orang dan petani lltrcli <lirlir
ikan clalarn keramba sebanyak 20 orang vurrg
ditentukan secara acak.

Penentuan Karakteristik Hab itart

Karal<teristik Danau Tondano 1'ang clitclit i

rneliputi kualitas air, planl<ton, benthos cirrn
rnakrofita. Data tersebut diperlukar.r sebagai rlltrr
lrcnunjang vang akan digunakan drrlanr ul)avil
rel'rabilitasi popr,rltrsi ikan di perairan terscbut.

Analisis kualitas air dilakukar-r cli lapang- (in
silu) dan di laboratorium. Parametel kr-ralitas ail
lzang dianrati di lapang adalah kanclungan O". Cl( ),.
pH, alkalinitas, suhu, kecerahan dan I<orrduli-
tivitas. Sedangkan analisis kandr-rngar.r f'osf'at,
nitrat, strlfat dan bahan organil< dilaliul<au rl i

laboratorirrm. Analisis kualitas air di lrrpnngrrrr
dilakuiran rlengan cara titrasi dan peng,-gr,rnuirn rrlrrt
I)O n-rctc'r'. serta Secchi disk. Sanrpcl rrir clirn
plankton diambil menggunakan botol I(e nrrrrcre r
volume satu liter di setiap stasiun pzrcla pe rnrulilar.r
air, lapisan pertengahan dan cli lapisan clrrsirr
perairan.

Saurpt,l plankton disaring dengan lrizrnliton nct
no.25 dan dimasukkan lie dalam botol pltrnl<ton
bervolume 20 ml, kemudian diitwetlian rlengtur
f'ormalin,5'Zo. I)engi'rmatan jenis clan jurnlah
plankton cl ilakukan cli laboratorium merr gg-r-r na lia n
mikroskop binokuler. Jenis plankton cliider-rtif iliasi
menggunal<an buku Needham & Needhanr ( 1!l(iii).
cian Mmonson (1959). Kelimpahan planl<ton di-
hitung berrlasarkan metode Edrnonson & Winberg'
(1971).

Pengamatan bcnthos hanya dilal<r"rlian se(:aril
hualitatif' rl ari j enis varlg termasuk rna liro-bcn t hrrs.

Mal<roiita (tur.r.rbr,rhan zrir) diauraLi cti scluluh
lrerairan c[anar,r. clicatat jcnis clLrn l<elirnpiihirrr
rclatifnya lrer satuan luas tertentli.

HASIL DAN BAHASAN

Kalaktelistik Populasi Ikan

Jenis, kelimpahtrn dan distribusi il<an

Hasil percobaan penangl<apan clengnn r)rer1!l--

gunakan j arir-rg insang didapat kornposisi j c n r s ilirrn
dan distribusinyal seperti tertera pada Tabcl 1.

Jenis ikan yang mendominasi hasil tanglirrprrn
gillnet aclzrlah ikan payangka. mujair. nila dirn
gabus. Ihan pa1'angka, mujair dan mas melrlllttur rr i

distribusi yang Iuas meliputi selunth 1;urailrrrr.
sedangl<ar.r jenis ikan lainnS,a hunvit terbat.irs rli

f.,
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Tabel 1. Komposisi dan distribusi ikan hasil tangkapan
Table 1. Species contposition ancl clistribution of the

Ton clatr,o.

gillnet percobaan di Danau Tondano.
experitnental gilLrtet catch at Lahe

Jenis ikan
Fish species

Komposisi ikan
Fish composition

(%')

Stasiun penelitian
Sampling station

II III IV V

Payangka (Oplt.io c ar a po r o c ephala)

Mtrj air (O r e o c hro nt is nto s santb icus )

Nila (Oreoch ro nt is niloticus )

Gabus (Chan na striatus )

Nileni (Osteo c ltilu,s l:,rls se lti)
Sepat (Trlch o goster tric ho pte r us )

Mas (Cyprlruts carpio)

Tarves (Barbo des gott iono ttts )

Lele ptrtilr (CLartas batrochu.s)

Grass carp (Ctertopltarl,ngodon idellus)

42.8

19.6

8.5

9.8

4.2

5.0

6.2

L.2

1.6

1.1

+

t<.*

*.*
. = tcldapat liotntcl). * = tidak tcrdapat Qrct found)

beberapa stasiun penelitian. Jenis dan keiimpahan
relatif ikan hasil tangkapan nelayan yang dicatat
di tempat pendaratan ikan tertera pada Tabel 2.

Dibandingkan dengan ikan hasil tangkapan
gillnet percobaan terdapat sedikit perbedaan dalam
komposisi dan kelimpahan jenis ikan yang ter-
tangkap. Hasil tangkapan nelayan terdapat l4jenis
ikan dan ikan lele juga merupakan jenis yang men-
dominasi sedangkan hasil tangkapan gillnet
percobaan hanya tertangkap sebanyak 10 jenis ikan
dan ikan lele tidak merupakan jenis yang dominan,
Hal ini dapat dimengerti karena alat tangkap yang
digunakan nelayan lebih banyak jenisnya, selain
giilnet terdapat juga jala. pancing rawai, bubu dan
tombak.

Jenis ihan yang hidup dan berkembang di Danau
Tondano hampir seluruhnya merupakan ikan
introduksi sehingga selterti kebanyakan danau di
Sulawesi, kegiatan usaha penangkapan ikannya
didasarkan kepada jenis ikan introduksi bukan ikan
asli (incligenou.s species) di perairan tersebut. Sej ah
tahun 1895, sebanyak 11 jenis ikan telah
diintroduksikan ke Danau Tondano (Tabel 2).
Dewasa ini dan i1 jenis ikan introduksi tersebut,
ikan payangka I'ang didatangkan dari Danau
Limboto merupakan jenis ikan yang paling dominan
dalam tangkapan nelayan. Sedangkan ikan asli yang
dapat berkembang biak dengan baik hanya ikan
gabus. Hasil tangkapan nelayan berikutnya
clidominasi oleh ikan mujair, ikan mas clan sepat
siam. Di samping ihan, tertangkap pula udang yang
berukuran relatrf kecil dari famili Mystidacea.

10

Hubungan panjang-bobot

Hubungan panjang-bobot ikan hanya dihitung
untuk ikan payangka, mujair dan sepat, yaitu:
(1) Ikan pavangka jantan: logW = -2,00717 +

3, 10323*iogL (r=0,96; n=67)
(2) ikan pavangka jantan: logW = -1,27663 +

2,4165 4*IogL (r=0, 96; n=44)
(3) Ikan mujair: logW = .1,02677 + 2,2627L*logL

(r=0,92; n=34)

(4) Ikan sepat: logW = .1,94508 + 3,14307*iogl
(r=0,95;n=17)

Dari persamaan hubungan panjang-bobot
tersebut terlihat bahwa nilai b untuk ikan payangira
betina dan ikan mujair berbeda nyata dengan 3
sehingga pet'tumbuhannya termasuk allometrik.
Sedangkan pertumbuhan ikan payangka jantan dan
ikan sepat termasuk pertumbuhan isometrik.

Distribusi lranjang total ikan payangka, mujair
dan sepat tertera pada Gambar 2. Distribusi pan;ang
total tersebut memperlihatkan bahwa populasi ikan
payangka, mujair dan sepat yang tertangkall
didominasi oleh ukuran ikan yang masih muda
(berukuran kecil). Hal ini menandakan bahwa
intensitas penangkapan terhadap populasi ikan
tersebut cukup intensif.

Pakan alanri dan kebiasaan rnakan

Dari hasil tangkapan dengan jaring insang
percobaan, jenis-jenis ikan yang dianalisis pakan
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Tabel 2. Jenis dan kelimpahan relatif ikan hasil tangkapan nelayan di l)anau 'l'onclano.
Table 2. Fislt species and relatiue clettsities of fisher ccttclt q.t lalze Tondarr.o.

Jenis ikan
Fish species

Kelimpahan relatif Keterangan
Relative density Rentarks

Pavarrgka ( Ophio c ar a po r o c e ph o La )

Mujair' (Oreo c hro ntis nto s satn bic us )

Nila (Oreoc hrontis rdlot.icu.s )

Gabtrs (Clta.ntt a striatus )

Nilern (Osteocltthrc hosselti)

Sepat siarn (Trichogaster trichopterus )

Sepat jawa (Triclto gaster pectoralis)

Mas (Qr'71'iluts carpio \

Tawes (Borbodes gonionotus )

l,ele putilr (Claria.s batroch.us )

Grnss crrrlr (Cte n.o phar 1' n go do n ide Llus )

Guranr e (O sp h,ro ne nt. us go ur atrt t' )

Sidtrt (Arzgruillo sp.)

BeluL (Fltda alba\

Diintroduksi
Introcluced (1902)

Diintroduksi
Irttroducecl (1951)

Diintlodr-rksi
Introduced (1971)

In,digenous s1t.

I)iinti'oduksi
Irttrodu,cecl ( 1941)

Diintroduksi
Introduced (19ii8)

Diintrocluksi
Introcltrced (1938)

Diintlocluksi
httroduced (1895)

Diintroduksi
Introclu.ced (1954)

Diintroduksi
Introclucecl (197ir)

Diintrodtiksi
Introclucecl (19.. )

Diintrodulisi
Introduc'ed (1914)

Indigettotts sp.

htcligenous s1't.

lranl'nli (>:)()(l'1, toiill tangliapirn) tttatr.t' (> 5()",i of total catclt):

= r'ttkttlr bilnyal( (2(i-;0'1,,' tottrl tangliirlrirn) rtxtderale (2(; 5()"1, ol total cak h)
= jin iurg 1ir-2I-;(rir total tarrgkaptrn) rarc (5-2S'li tsf total cotclt):

' = sirf)gat jalartg (< l-r"4, t6tal tirlgliapal) u?t'\'tere (< 5'lo rtf l.otal rotclt)

alaminya adalah ikan payangka, mujaer, gabus,
sepat dan lele. Hasil analisis dengan metode
jumlah menunjukkan bahwa ikan payangka dan
lele termasr"rk ke dalam golongan ikan karnrvor
dengan makanan utamanya moluska, ikan gabus
termasuk ke clalam golongan ikan predatol'dengan
makanan utamanya anak ikan, ikan mujair
termasuk goiongan cletritivor dan planktivor
karena makanan utamanva terdiri atas detritus
dzrn plankton sedangkan sepat termasuk herbivor:-
planktivor ciengan makanan utamanytr makrofita
dan plankton (Tabel il).

Ikan payangka termasuk jenis ikan vang alitif
mencari nrakan dan mempunyai luas rclung-
(niche) pakan 5'ang paling besar. Kompetisi cl,larrr
pemanfaatan paknrr alami yang terseclia di a ntartr
jenis ilian sangat rendah karena tumpang t.i ncl ih
dalam reilrng pal<an alami tidak terlihat r-rvrrttr.

Pianka (I974) melaporkan bahwa tumptrng- truclilr
relLrng makanan terjadi jika terclapat dr-ra

organisme atau lebih yang memanfaatlian sunrber'
daSra makanan yang sama. Hal ini diduga nrerLll)a-
l<an salah satu faktor penyebab l<eberhasilirrr
perkembutrgan populasi ikan pay'angka di [)rrrriru

I]
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Panjarrg total (Total bng:th) (cnl)

@gLy_*@
Gambar 2. Frekuensi distribusi panjang total ikan payangka, nnrjair dan sepat.
Figure 2. I'otaL length. frequ.ency distribution of O. porocephala, O, ntossantbicus urtcl T. pecto-

ralis.
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Tondano. Faktor iain penyebab keberhasilan
perkembangan populasi ikan payangka adalah
fekunditasnya yang tinggi dan rendahnya populasi
predator (terutama ikan gabus) yang makanan
utamanya terdiri atas anak ikan payangka atau
yang oleh masyarakat setempat disebut ikan nike.

Fekunditas

Aspek reprocluksi ikan yang meliputi
kematangan gonad, indeks kematangan gonad,

fekunditas, rnusim dan tempat pemijahan hanya
diamati terhadap ikan payangka, karena jumlah
sampel dari.ienis ikan yang lain tidak memenuhi
syarat. Dari sampel sebanyak 114 ekor terdiri atas
47 ekor betina dan 67 ekorjantan, sebanyak 16 ekor
ikan betina menunjukkan kondisi yang suduir
matang gonad. indeks kematangan gonad ikan
payangka berdasarkan tingkat kematangannya dan
ukuran ikan tertera pada Tabel 4.

Pada TK(] I dan II yaitu di mana gonad ikan
masih berkermbang mempunyai nilai rata-rata

Tabel 3. Komposisi pakan aiami (% jumlah) jenis ikan dominan <li Danau Tondano.
Table 3. Fish cliet contposition (0k rtttntber) of the dontinant spet:ies at Lalrc Tondano.

Jenis pakan
Food itents

Jcrris ikarr (F'is'h species)

0. porocephala O, tnossatnbicus C. stt'iatus T. trichopterus C. batrachus

Moluska (Mollusc)

Udang (Shrintp)
Larva insecta (Insect laruae)
Makrofita (Matop h),te )

Detritrrs (Detritus)

Plarrkton (Platrhbn)

Anak ikan (Fish.l'rl')

Bahan tidak tericlentifika si
Unidentifiecl ntatterial'
Total sampel (Santplc
n.unt.ber)

48.0

16.4

4.8

6.0

17.0

2.1

2.0

1q

17.8

I0.5
2.2

28.0

14.8

72.2

18.6

z.D

46.0

,1 /.D

47.5

2.8

44.2

(i().5

9.0

.t
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Tabel 4. Ittclelts k,entatangarl gotrocl datt fektmditas ihan palct.trgho.
Table ,1. Oottarlo sotnotic inclex artcl fer:utclitt' of O. pot'oce'pltala.

Bobot tubuh (g)
Body weight (g)

IKG (%,)

GSI1e51
Fekunditas
FecunctityTKG

, Dalarpel
Liorl2Ido

. banlple
stage Kisalan

Range
Rata-rata Kisalan Rata-r'ata
Average Range Average

Kisaran Rata-r'atar
Range Averag'e

I
Ii
III
IV

14.6

17.0
ti'l

110.8

r .96
q .r ia.'l tt

2.85

3.52

2I
10

9

12-r 8

r4-23

r8-49

18-4.1

r.9-2.3

2.4 2.6

2.8-2.9

3.0-4.1

r 1,355-,16,3;0 28.00j1

32,870-48,750 '37.i3

masing-masing sebesar 1,96% dan 2,45'\'. Incleks
ini terus meningkat sejalan dengan berkembangnva
gonad clan indeks tersebut dapat digunakan untuk
memprediksi kapan ikan tersebut akan atau siap
melakukan pemijahan. Turner & Summerfelt
clolatrt I{all (1971) melaporhan bal-rwa saat
pcmijahan ltcrtanra kali dapat ditafsirkan dari
perubahan Indeks Kematangan Gonad (IKG).
Dengan der-nikiar-r, ikan ltayangka di Danau Tondano
diduga akan melakukan pernijahan pzrda IKG antara
3.0-4. 1'1i,.

Fel<unditas ikan pavangka pada TKG IV (telur
yang alian clipijahkan) berkisar antara 32.870-
48.750 butir dengtrn rata-rata 37.730 butir, pada
panjang totai 1I,2-15.2 clengan rata-rata 13,11 cur.
Fekunditas ini lebih besar dari {ekunditas ikan
payangka di Danau Limboto dengan rata-rata
12.172 butir telur, pada pan;ang total rzrta-rata7,7
cm (Satria. 1997). Sedangkan Soeroto (1988)
n.relaporkan bahwa ikan payangka mempunyai
fekunditns total antara 30.000 60.000 butir nadzr
kisaran par-riang total 8,6-20.5 cm.

Sebaran cliirmetcr telur ikan pavangka pacla
TKG III dan IV terdiri atas tiga kelompok (Gambar
3).

l{elompok I mernpunyai kisaran diameter telr.rr
139,2- l97,2 rnm. Telur pada kelompoh ini terlihat
transparan dirn bcrwarna scdikit keliuningan.
l(elompoli II rrrernpunyai kisaran cliamater telur
208.8-278,-1 mrn clan merultakan keiompok teinr
yang terbanf al<. yaitu sebesar 80% dari total teiur
matang. Sedangktrn kelompok III menipunytri
kisaran cliameter telur 290.0-32i1.8 mm dengan
jumlah scl<itr,rr 7'l{, dari total telur matan--. Sebaran
diameter telr-rr tersebul daltat cligunakan untuk
menduga {'rel<uensi pemijahan. Jil<a sebarzrrr
cliameter tch-rr berul<uran relatif samu (menrpun.yai
satu modus) maka frekucnsi Demijahan tersebut

pendek, se<langkan frekuensi pemijahan ikirn al<un
lama dan terus-menerus jika sebaran dianretc'r
telurnya berrbecla-beda (Wotton, 1989).

Ikan payangka dengan TKG III clan IV buur,irl<
tcrdapat pada btrlan Juli dan Septcurbcl luitrr
nrasing-masing scbesar 19% dan 16(2, clat'i total ililrn
yang tertittrgkap. HaI ini menginclil<asikan bahr','a
ikan payungka cliduga memijah di rintara br,rlan-
bulan tersebut dengan frekuensi pcnrijahan
beberapa kali clalam setahun. Sesuai clengan vang
dilaporkan SoeroLo (1988), puncak pemijahan ilizrn
pavangka diduga terjadi pada bulan Juli, Septernber
dan Desernber, cli rnana pada bulan-bulzrr-r tcrsebr.rt
di Tondano termasuk musim kemarau. Mr-rsinr
pernijahan ihan payangl<a ini berbccla clcngrru
nrLrsim pe'r.r-rijzrl-rzrn bagi kcbanval<an jcnrs il<rrr-r cli
cltierah tropis .t'rrng biasanya menijah lltrclu musinr
pcnghr.rjan.

Tempat pen-rijahan ikan payang'ka clidug^rr ter.lacli
di daeral-r-tlaerah vang t,erlindung dari hemirtrsan
ombak dan arus serta banyak terdapat tr-rrnbul-ran
air. flal ini clidukung dengan meliurpal.rnva anlli
il<an payangka di dacrah tersebr-rt sepe rti cli clirclirl-r
Ilemboke;r. I{a}ias dan 'l'ouliang Ol<i. Atrali.irrrir }i
ikan pavangka yang nrenyukai daerah yang l)lnvilli
tumbuhan air ini dimanfaatkan oleh nelayat.r rlaliim
penrlngkal)an nike tersebut dengan <:arrr mcurbtrat
rur"rpon. I'enangkapan nike yang intensif ini surclah
tentu ahan menggaltggu populasi ii<an puvrtnglil.
oleh sebrrb itr-r upava pengelolaln pei'ilitrnrrrr
khusr,rsnya ),ang nlenyangkut penangiialtln ikan
nike harus dibatasi.

Status Perikanan

Pentrngkttpan ikan

Usaha penangl<apan ikan cli I)anau 'I'onrlarrrr
dilakulian oleh sehitar 1.000 orang nelal'111 1-;1qi*

I;J
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Gambar 3. Sebaran kelompok diameter teiur ilian payangka.
tr-igure 3. Distribution of egg dianteter of 0. pot'ocepltala.

-:

!S

tersebar di empat kecamatan. yaitu Kecamatan
Eris, Kakas, Remboken dan Tondano. Kecamatan
Eris merupakan kecamatan yang terpadat jumlah
nelayannya. Jenis alat tangkap yang digunakan
adalah jaring insang, pancing rawai, jala, seser, anco
dan tombak. Alat tangkap ikan pada ulnumnya
dioperasikan di daerah litoral yang tidak dalam dan
tidak jauh dari pantai. Alat tangkap yang paling
banyak digunakan adalah jaring insang dengan rata-
rata hasil tangkapan berkisar antara 10-15 kg/hari/
bal jaring. Satu bal jaring terdiri atas empat lembar
jaring masing-masing berukuran panjang 30-35 m
dengan kedalaman 1,5 m. Pancing ra"vai dan
tombak terutama digunakan untuk menangkap
ikan gabus, sedangkan anco dan seser digunakan
untuk menangkap ikan berukuran kecil terutama
nike dan udang.

Pada tahun 1996, berdasarkan perhitungan
jumlah nelayan yang beroperasi dan rata-rata hasil
tangkapan per upaya (CPUE)-nya, produksi ikan
Danau Tondano diperkirakan hanya sebesar 484
ton atau rata-rata 105 kg/tra/tahun. Produksi ikan
ini jauh menurlrn jika dibandingkan dengan
produksi ikan pada tahun 1976 yang tercatat sebesar
3.027,1ton. Produksi ikan yang tinggi nampaknya
hanya terjadi setelah dilakukanintroduksi il<an dan
setelah itu produksi ikan menurun kembali. Pe-
nurunan produlisi ikan tersebut menginclil<asil<an
bahwa pengelolaan perikanan di perairan ini belum
berjalan dengan baik.

t4

Budi daya ikan

Usaha budi daya ikan yang banyak dilakukan
adalah budi daya ikan dalam keramba jaring
dengan tiang penyangga jaring yang ditancapkan
ke dasar perairan. Ukuran keramba jaring yang
digunakan pada umumnya adalah 3,5 x 3,5 x 2,5
m3. Jumlah keramba jaring ditaksir sekitar 4.000
unit dengan jumlah petani 295 orang. Jenis ikan
yang dipelihara adalah ikan mas dan nila. Hasil
wawancara dan pengamatan menunjukkan bahwa
ikan nila yang dipelihara mutunya sudah menurun
dan pertumbuhannya lambat. Hal ini ditunjukkan
antara lain rlengan pertumbuhan ikan nila yang
baru mencrrpai 250-300 g per ekor selama
pemeliharaan enam bulan dengan konversi pakan
yang tinggi 1'aitu antara 2,5-3,0 meskipun ikan
tersebut diberi pakan berbentuk pellet dengan
kandungan protein 26%. Produksi ikan nila
berkisar antara 350-500 kg/keramba/6 bulan
pemeliharaan dari awal penebaran antara 1500-
2000 ekor/keramba ukuran 10-15 g/ekor.

Berbeda dengan ikan nila, ikan mas yang
dipelihara umumnya dari galur Punten dan
mempunyai kualitas yang relatif lebih baik. Ikar-r
mas umumnl'a diberi pakan berupa cacahan daging
kijing yang populasinya melimpah. Benih ikan mas
yang ditebar bt:rukuran 50-60 ekor per kg atau ra[a-
rata 15-20 g per ekor. Satu unit keramba yang
ditebari 1500 ekor benih atau antara 250-300 ke



dapat menghasilkan ikan sebesar 1500 kg selama
masa pemeliharaan 2.5-3 bulan.

Karakteristik Habitat

Berdasa rka n karzrkteristik fisika-kimiawi ailnya
(Tabel 5), Dantrri'l'ondano termasuk perairan dengan
kesuburan sedang sampai tinggi (rnesoeutrofik).
Kualitas air :rntar stasiun tidak menur-rjukkan
perbedaern yang mencolok kecr-rali kandungan fosfat
dan bahan organik di daerah Eris (daerah bucli daya
ikan) lcbih tinggi dari pacla stasiun iair-rnva. Hal ini
sebagai dampak dari buangan kegiatan br.rcli daya
ikan baik clalarl bentuk hotoran il<an mannun sisa
pahan vang telblrang.

.lt, t'tll',.,,1.t.,;.1', t!.,tt,ttt,ltt,l,,rt,..tQ 1,11.\'.\',,. I'l\tltL,rtl999

Di Danau Tondano terdapat ticlak kurang clali i0
jenis makr,rfita, baik yang tenggelam (srzblrrlpr,rl)
nraLrpun vang terapung (floathry). Kelimpahau reIlti{
clari jenis .yenis makroiita tersebut tertera padir 'l'zrbcl

6. Jenis mnlirofita yang tenggelam ditentukan ltirrrrpir'
di seluruh bagian littoral perairan, serlangl<un
makrofitir vang mengapung har-r1,a tcrdaprlt tl i

bcberapa teluk, di daerah Rernboken, Iiakus clirn
Tondano. N{akrofita ini membentuk mikro habitat
homplek yirng berguna dalam penvediaan tcltrl)itt
berlindur-rg- (shelter) hewan :rir, substrat rtrilit'o-
organismc dan berperan sebagai iaktor honreostirtili
clalam proses dehomposisi bahan orgar.ril<. Iliirn
memanfhr r t,kan makrofita unLuk terr.rlta t bct'l i n cl u n g

Tabel i. l(arakteristih fisika-kimiawi air I)anar-r I't-'ndano.
thbIe 5. Physico-chetnical characteristir:s of Lctlze I\trtrlnno.

Stasir.rn penelitian (Santpling station)
Palarneter

VIVTIIII

Srrlru air' (Tentperatulr:) ("C)

I(o rrrhr k t ivit as (Co tr r I.uc tiu i/r, ) (ol-r ni /r: nr )

Kccelalran (T'ran s1 tore t1a1,) (cnr )

pII (turit)

l(clartrtan O': r,DO) (mg'/L)

0O: tmg/l,)

Alkalirritas lAllnlittih) (mg/1, CaCO;s eq)

Nitlat (Nitrate ) (mg/1,1

Irosfirt (Plrcstslmte ) (urg/L;

Strlfat tSulfote ) (mg/1,)

IJabarr Oi'ganik Total (?olol Orgcutic:
Mtr.tLer )(lug/L)

27.0"29.r)

r 85-200

200-220

6.8-7.2

o. L- /.4

r.2-,1.2

lJ,l - b,)

0.32-0.5,r

0.12.0,9 I

1 .22-1.82

26.5-28.0

180-205

180-220

6.7-'7.0

6.5-9.2

0.6-:1..1

72-90

0. 1ir-0..16

1.06 r..28

0.79- r..69

26.o-28.5

190-210

200.220

6.6 7.7

l:.0-8.2

t.D-J.i)

/,)-lJlJ

0.17-0.3ir

0. 15-0.88

r.:15.2.24

27.0.28.5

195.225

190-240

7.4 7.6

4.4-8.6

1. 8-,1. .1

72.86

0. 18-0.41

0.86-1.68

r.24-2.55

27.0-2,S.0

190 2(x)

180 2tX)

?.8-8.0

7.0 9.8

0.5-1 .2

56-6ti

0.12 0. I r

0.61-0.ti I

0.69.0. ltti

I(elirnpahan plankton di perairan ini cukr.rp tingg.
F-itoplanl<ton tei:diri atas 48 genera yang termasuh
ke dalarn eniur famili dengan kelimpahan rata-rata
2.450 individu per liter. Jenis fitoplankton yang
donrirrarr arla lah Strcu t. r cts t u, t n, Co s nrct r h u n, N auiu t la
dan Slruerlrct. Zooplankton terdiri atas famili
Copcpoda yatLv Kercrtellct, Naqtliln dan Q'c/ops, serta
famili Rotif'ern clari jenis Ilrsclt.iorttts dengan
kelimpahan rtrta-rata 96 individu per litcr.

Procluktivi tas p rim er perairan l)anar.r'l'onclano
yang diul<ur dengan metode botol gelap-terang
berkisar allta ra 35-160 mgC/m'r/jam. Berdrrsarl<an
produktivitas primer tersebut, potcnsi peril<anan
danau ini clicluga berkisar antara 60-185 kg/ha/th.

clan pakan, serta tempat mencmpelnya mal<anan iliun
yallg berupa peri{iton lnaupun hewan kec:il Ia iu nvri.
Dengan demikian hehadiran makrofita tcrlltanrir
.r'aug tenggelam merupakan sumber makanun iliiu.t
herbivora.

Kehadiran eceng gondok (Eichhonria crttssi1.tes1

l)erlu segerrl dikendalil<an karena makrofita tcrscbr-rt
rnempunvai pertr.rmbuhan dan perkembnngan biirl<
yang sanplat cepat sehingga jika dibiarl<an cleng-ln
t'epat pul:r rkrrn menjadi gr-rlma yang ne lu.qiliirr.r.

Jenis makro-bentos yang paling banvrrl< rlitenrlr-
kan adalih lnoluska, baik -yang ternrasuk jcnis
gastropoda maui)un bivalve (Tabel 7). \\4ritten r'l cr1.

(1988) tnenemrtkan sebanyak 10 jenis nrolr.rslia

t;
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Tabel.6. Jenis dan kelimpahan relatif makrofita di Danau Tonriano.
Table 6. Species and relatiue density of ntacrophytes in Lalze Tondano.

Jenis
Species

Kelinrpahan relatif
Relative densitv

Melayang (Su.b nrerged):

Ce r ato p hy llu nt d e nr, e r s Lr, ttt

Hydrilla uerticillata

Najas indica

Potamogeton malainus

Mengapung (Floating):

Fistia stratiotes

Sprirodella polyrhiza

Lentna ntinor

. Eichhorrtia crassipes

Azolla pinatta

Saluinia spp.

**
**

*** = n.relirnpalr (>60% terjadi saat penelitian) ntanl, P 60% occurred in the obseruation);
** = cttkttp banyak (30-60% terjadi saat pcnelitian) ntoderate (30-60"/0 occurred in the obseruation.):
* - jarang (<30% teljadi saat penelitian) rare (< 3}uh occurred ht Lh.e obseruation)

Tabel 7. Jenis dan kelimpahan relatif moluska yang terdapat di Danau Tondano.
Table 7. Species and relatiue density of nrolluscs found in Lahe Tondq.np.

Kelas
CIass

Jenis
Species

Kelimpahan relatif
Relative density

Gastropoda

Bivalva

Pila antpulla.cea

Neritina lebiosa

Melanoides plicaria

Me lano ide s t u, r b e c u lat a

Thiara scabra

Anguligra costata

Lymnaea au,riculeria

Gy r au.lus to n dantensis

Physastra celebensi

Physastra minaha"ssqe

Pontorea sp.

Anodonta woodiana ***

rnelirnpalr (>60% terjadi saat pcnclitian) nror4' p 60% occtrrred in tlrc obseruation):
t:trkttp banyak (30-60% terjadi saat pcnclitian) ntoderate (30-(;()"/, occurred. in the obseruation),
ja.ang (<30% terjadi saat penclitian) rare (< 300/u occurred. itt tlrc obseruanon)

tb



sedangl(an pada penelitian ini clitemukan 12 jcnis
rnoluska. I)r-ra jenis molusl<a bam -vang ditemul<arn
tersebut adalah siput murbai (Potttacect sp.) dan kijing
(Anodortrt tt oorlicLr tci). I{elimpahan A. utoocl i at to y ang
tinggi banl'ali dimar-rfaatkan oleh petani iharn clalarn
keramba jaring scbagai pakan ikan mas. l(cberadarrn
jenis noluslia tersebut sarigat bemranfaat juga dalaut
perbaikan kr"ralitas air di dasar lrcrailan karena
kemampr.rannya clalam mcnyeral) clan filtrasi bahern
organik sebagai hasil buangan br.rcli clava keranrba
laring tancal).

Rehabilit:rsi Populasi Ikan

Itehabilitasi populasi ikan pacla rlasarnya
ditujr"rkan untr-rli mer"nperbaiki struktur populitsi
ikan sehingga procluksi ihan cli l)crairan terscbut
optimal seslrai dengan tingliat l<esuburatrnt'a.
Upaya rehabilitasi populasi ikar-r ini harus clisertai
pula dengari rehabilitasi habitatn_u-a sehingga
populasi il<a n clapat tumbuh dan berkcmbang bial<
pada konclisi vang optimal. Berdasarkan karal<te-
ristik poptrlasi il<an. statlls periknnan dan karal<-
teristili habitat I)anau 'fonclano scperti yang
diurail<an teldahulu, r-nal<a rehtrbilitasi poltr-rlasi
ikan vang pcllu cliiakukan di perairan ini melipr-rti
hegiatan sebagai berihut :

(1) Introdrrksi dan atau penebalan ikan
X4elihat strnktur komr-rnitas ilian t'ang^ acia

delvasa ir-ri dan kcsuburan perairanlt)'a, Lrpavil
introclr-rksi il<ar-r var-rg tclah lama dilahukan perlr-r
dilanjutkan. Jenis ikan yang perlu ditcbarkan ulang
aclalah ikan nila. rnas dan tawes. Il<an nila cliharalt-
kan clapat nremanfaatkan kelimpzrhan 1tlani<tor-r
van-^ tinggi. ilian mas memanl'aatkan moluska dan
clrgtrnisnte benthos lainnl.'a. dan ikan tawes clapat
memanfaatl<an makrofitzr yang banyak tei'seclia.
Ketiga jenis rl<an terscbut, terutam:r nila dan nras
merlrpaharr jonis ikern yang pasafannya cuhtryr birili
sehingga cocc.'l< sebagai ikan tangkapan komersial.
(2) Pembentukan reservat perikanan

Iie'ser:vat lterikanan yang ada seliarang dan
telah ditetaplian oleh l)ir-ras Perikauan setemltat
di claerah Il,cnrboken suclah lama tidak memenuhi
s),.'arirt lagi. lleservat tersebut berada cli daerah
parirvisata clatr Ialu-Iintas serta banvak ditumbulri
makro{itir terLltanta eceng gondoh dan gang-geltg,
Reservat perilianan perlu diprndairl<an ke lokasi 5,n11.g

Iebih sesr"rai. I)aerah Kakas (Gambar ,l) diper:kirakan
akan ntentenr-rhi svarat sebagai reservat l<arena
claerah terse lrr.rt berfirngsi scbag-ai tel-trpat pemijahar-t
clun asuhan i]<nn el<onomis perrting seltcrti ilian nras,
r.rila. tawes. tlan 1:avangl<a.
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(3) Pengaturan penangkapan
l)engattrran penangkapan ikan 1'ang sc,lunru ini

belum acla perlu ditetapkan. terutama nrerrgt: nrlr
pembatasan pemal<aian alat tang^kap \,altg- belsr{at
mengeruk semua ukuran ikan, seperti pe nirnel<ap-
an anak ikan payangka (nike) dan pen-raliail r r.;ri rur.g
insang dr:ngan u}<uran mata kurar.rg ctali I r:trr.
Monitoring hasil tangkapan dan Iteugil\\rzrslul
perlangkapan ikan juga perlu dilakukrin. I-lat rnr
l)enting untuk mengevzrluasi keberhasilan rnti.,,-
clr"tksi atau penebaran r-rlang. sei-ringga ri,lr(,..rnir
pengelolirirn popuiasi ikan selanj r-rtnvtr clirpirr
ditetalrkan.

(4) Penentutrn tata ruang pelikantrn
I)tinarr'londano merupakan l)erairarrr virrrg

bersifat serbagur-ia untul( perikanan, perrgrrilrrrr.
pnrilvisata, perhr,rbr"rngan clan pembangl< r r relta gil
listrik. N'Ie rr-rgingat lungsi serbagurra tersebrrt. ntalia
tataman6l perairan untuk perikanun pcrlu cliIr,lir,r-
I<an.untuh rnenghindari terjadiny.'rr Iion{lili cl i

antara penggLllta perairan clan fungsi lol<asi
lieg^iatan perrikanau. Untuk kepenti n gan pcrika nl n
perlr,r ditetapkan alokasi wrlayah untul< budi clirva
ikan, penlrngkapau ikan dan reservat sr-rurbc'r'clrrva
ikan se1te,:ti pada (iambar 4. Penetapan tirrir ruilng
tersebut clapat ciilakukan nleltrlr-ri l)enctirltrrl-)
I)eraturarl daerah (I)ERDA) tingkat Il \linirhasl.

KESIMPIILAN

1. Strr.rktur populasi ikan di Danau 'l'crnclairrr
didominasi oleh jenis ikan introdr,Ll<si r litr.r
ltrrvanglka. n-rujair, ikan mas clan sepirt: st:dung-
liar-r iliun asli vang dominan l-ranya ilian girbr-rs.
Strul<rur poptrlasi ikzrn berada clalarrr lictrt[rrlrr
seilrbang denS;an tingkat kompetisi trraliirnirr.r
yang rcr-rdah.

2. I)anarr 'Ior-rdtrno terrnasuk perairurr clcngirn
l<esubulan seclang sampai tinggi dengan p{ )lcn{i
ytrocluhsi ikau antar;r 60 i50 kg/ha/tlt. I)roclLtksi
ii<an tangkapan masih dapat clitineliali*nt
mclaltii rehabilitasi ltopulasi ikannya. Usaha brrcli
daya ikan nila clalam keramba jaring tlapat cli-
tingka tkan proclul<tit'itasnya mei aln i i n t r.orlu lis i

ikan rLila ),ang mempunyai pertumllrrhan tlarr
elisiensi pahan jauh lebih bail< dari nila biirsl.
seperti ikan nila GIFT.

3. Ilehabilitasi ltoltulasi ikan untuli rnening,-l<url<an
produ ktivitzl sltva nieliputi kegiata n i n t r.otl u k** i

atzlu llenebaran ulang ikan nila, mas dan t:twr,.i:
penetirpan rcselvat perihanan, l)enetirl)llri tillir
ruang perikanan dan pengendalian penirnrlitr1r-
an. Kegiatan t,erscbut perlu dilur.nusliar.r rlirIirnr
bentr-r l< pengelolaan perikanan rla n t.l i tcta p lirr n
clalam yrcrzrturiir.r daerah (PERI)A) setonrt)lr.

1;



E.S. Kartamihardja, H. Satria dan A.S. Sarnita

Gambar 4. Rencana tata ruang perikanan di I)anau Tondano.
Figure 4. Fisheries zoning plan. for Lahe Tondano.
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